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Depresi mahasiswa merupakan masalah kesehatan mental yang
signifikan, mempengaruhi kinerja akademik, hubungan sosial, dan
kualitas hidup secara keseluruhan. Studi ini menganalisis berbagai
faktor yang mempengaruhi depresi pada mahasiswa menggunakan
dataset terstruktur. Dataset mencakup informasi tentang tekanan
akademik, stres kerja, tantangan finansial, pola tidur, kebiasaan
makan, dan riwayat kesehatan mental keluarga. Melalui langkah
preprocessing data seperti penanganan nilai hilang, penghapusan
duplikasi, normalisasi, dan encoding, data dipersiapkan untuk analisis
menyeluruh. Statistik deskriptif diterapkan untuk mengidentifikasi
hubungan utama dan pola antar variabel. Temuan ini menekankan
pentingnya menangani masalah kesehatan mental dan memberikan
rekomendasi berbasis data yang dapat diterapkan oleh institusi
pendidikan, keluarga, dan tenaga keschatan untuk menciptakan

lingkungan yang mendukung.
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1. PENDAHULUAN

Depresi merupakan salah satu isu kesehatan mental yang paling umum dan memiliki
dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan individu, termasuk mahasiswa. Dalam konteks
pendidikan, mahasiswa sering kali menghadapi tekanan yang tinggi, baik dari sisi akademik
maupun non-akademik. Tekanan akademik, seperti tuntutan untuk mencapai prestasi yang tinggi,
beban tugas yang berat, dan persaingan antar mahasiswa, menjadi faktor utama yang
mempengaruhi kesehatan mental mereka. Selain itu, faktor-faktor lain seperti tekanan kerja, stres
finansial, durasi tidur yang tidak mencukupi, dan gaya hidup yang kurang sehat turut berkontribusi
terhadap meningkatnya risiko depresi.Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap kesehatan
mental mahasiswa semakin meningkat. Hal ini disebabkan oleh tingginya angka mahasiswa yang
mengalami masalah mental, termasuk depresi, yang jika tidak ditangani dapat berdampak buruk
pada kinerja akademik, hubungan sosial, dan kualitas hidup secara keseluruhan. Sebuah
pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap depresi sangat diperlukan
untuk membantu institusi pendidikan, keluarga, dan masyarakat dalam memberikan dukungan yang
lebih efektif kepada mahasiswa.

Dataset yang digunakan dalam studi ini mencakup berbagai informasi penting yang dapat
membantu menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi depresi pada mahasiswa. Informasi ini
meliputi tekanan akademik, tekanan kerja, tingkat kepuasan terhadap studi dan pekerjaan,
kebiasaan tidur, pola makan, stres keuangan, serta riwayat keluarga terkait kesehatan mental.
Dengan menggunakan data ini, analisis dapat dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara

berbagai variabel tersebut dengan tingkat depresi mahasiswa.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data sekunder. Dataset
yang digunakan berasal dari sumber terpercaya yang berisi berbagai informasi terkait faktor-faktor
yang memengaruhi depresi pada mahasiswa, seperti tekanan akademik, tekanan kerja, stres
finansial, pola tidur, dan kepuasan terhadap studi.
2.1 Tahapan Penelitian
1. Pengumpulan Data
Data yang digunakan adalah data sekunder yang telah tersedia dalam bentuk dataset.
Dataset ini dipilih karena relevansinya dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi depresi pada mahasiswa.
2. Preprocessing Data
Langkah pertama dalam preprocessing data adalah penanganan data hilang dengan
menghapus kolom yang memiliki proporsi data hilang dan baris dengan data hilang jika

jumlahnya kecil. Imputasi dilakukan untuk data numerik menggunakan median dan untuk
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data kategorikal menggunakan modus. Selanjutnya, data duplikasi diidentifikasi dan
dihapus untuk mencegah bias. Proses ini diakhiri dengan normalisasi data numerik
menggunakan metode Min-Max Scaling serta encoding data kategorikal dengan Label
Encoding.
3. Analisis Data
Analisis dilakukan dengan langkah awal berupa analisis statistik deskriptif untuk
memberikan gambaran umum tentang dataset. Statistik deskriptif meliputi perhitungan
rata-rata (mean), median, dan distribusi data pada setiap variabel numerik. Selanjutnya,
analisis korelasi dilakukan menggunakan matriks korelasi untuk mengidentifikasi
hubungan antarvariabel. Teknik clustering K-Means digunakan untuk mengelompokkan
mahasiswa berdasarkan tingkat depresi dan faktor-faktor penyebabnya. Selain itu, dibuat
model prediksi berbasis supervised learning untuk mengidentifikasi mahasiswa yang
berisiko tinggi mengalami depresi.
2.2 Alat dan Teknik Analisis
Penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman Python dengan dukungan library seperti
Pandas, NumPy, Scikit-learn, Matplotlib. Library ini digunakan untuk analisis statistik deskriptif,
clustering, dan pembuatan model prediksi. Validasi hasil dilakukan dengan membandingkan hasil

analisis dengan studi sebelumnya serta mengukur akurasi model prediksi menggunakan data testing.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan metodologi penelitian yang telah dirancang, hasil dari rangkaian pengujian pada
analisis data dalam penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut:
3.1 Pengumpulan Data

Dataset ini adalah kumpulan data yang dirancang untuk mengukur kondisi depresi di kalangan
student, dengan total 27900. Dataset ini mencakup berbagai fitur penting, termasuk umur student,
jenis kelamin, tingkat stres akademik, dukungan sosial, dan gejala depresi yang dialami. Fitur-fitur
ini memberikan wawasan yang berharga tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan
mental student. Dengan menggunakan dataset ini, peneliti dan praktisi dapat melakukan analisis
statistik, membangun model prediktif untuk mengidentifikasi risiko depresi, serta mengeksplorasi
hubungan antara berbagai faktor yang berkaitan dengan kesehatan mental di kalangan student.

# Import library

import pandas as pd
# Upload file dataset

from google.colab import files

uploaded = files.upload() # Pilih file 'Student Mental health.csv'

'J—TECH : Journal Technology Computer, Vol. 1, No. 2, Agustus 2024



# Baca dataset

data = pd.read csv(list (uploaded.keys()) [0])

diupload

# Tampilkan 5 baris pertama
print ("5 Data Pertama:")

print (data.head())

# Tampilkan 5 baris terakhir
print ("\n5 Data Terakhir:")
print (data.tail())

Hasil :
% Data Perltama:
id Gender Apge
a8 2 Hale 3I3.8 Wisak
1 A Female I4_& B
Z 36 Hale 31_&
I 38 Fenmale IE.&
4 32 Female 5.8

Wark Presswure CGPA Study Satisfaction

a.8 85.597
5. 0@
F.83
5.5%

5.13

Bl b &

Sleep Duraticon Dieta
S5-6& hours
L-& hours
Lags than 5 hours
7-E hours
5-6 hours

Bl b e &

CEty Profession

hapatnan
angalore
Srinagar
Varanazl

Jaipur

ry Hablils
Mealthy
Moderatba
Mealthy
Moderate
Moderata

Student
Student
Student
Student
Student

2.8

BCA
M.Tech

# Baca

Academic Precs

Job Satisfaction

.
.8
.
.8
&8
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3.8
I_a
4.8
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5 Data Terakhir:

id Gender Age City Profession Acadeaic Pressure B
7894 148685 Female 2I7.8 Surat Student 5.8
Z7ESY 148686 Male 7.8 Ludhiana Student 2.8
Z7898 148689 Male 31.8 Faridabad Student 3.
I7899 148659 Fenmale 15.8 Ludhiamna Student 5.8
z7oa8a 148695 Male 7.8 Patna Student 4.8
Work Pressure CGPA  Study Satisfaction Job Satisfaction Y
ITE9G a.8 .75 5.8 B.a
ZTEST B.& 9.48 3.8 B.@
7898 a.& 6G.61 4.8 B.a
7899 B.a& G.88 2.8 B.a
2708 a.g 9.24 1.8 B.a
S5leep Duration Dietary Habits Degree

ZT7E9E 5-6 houri Urihealthy Class 12

27ESY Leiz than 5 hours Healthy M5

27898 5-6 hours Unhealthy HD

27899 Lessi than 5 hours Healthy Class 12

27988 Less than 5 howrs Healthy BCA

3.2 Pembersihan Data
1. Mengatasi Data Yang Hilang (Missing Value)
Dalam proses analisis data, sering kali ditemukan data yang hilang (missing values), yang
dapat mempengaruhi hasil analisis jika tidak ditangani dengan tepat. Untuk mengatasi data
yang hilang, beberapa langkah dapat dilakukan. Salah satu pendekatan yang sering
digunakan adalah menghapus entri yang memiliki data hilang, terutama jika jumlahnya
relatif kecil sehingga tidak mempengaruhi representativitas dataset.

import pandas as pd
import matplotlib.pyplot as plt

file path = "Student Depression Dataset.csv"

data = pd.read csv(file path)

print ("Data Awal:")
print (data.head())

missing data = data.isnull() .mean/()
print ("\nProporsi Missing Values per Kolom:")

print (missing data)

# Visualisasi missing values sebelum pembersihan
plt.figure(figsize= (10, 5))

missing data.plot (kind='bar', color='orange')

plt.title ("Proporsi Missing Values Sebelum Pembersihan")
plt.xlabel ("Kolom™")
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plt.ylabel ("Proporsi Missing Values")
plt.xticks (rotation=45)
plt.show ()

# Menghapus kolom dengan lebih dari 50% missing values

threshold = 0.5

columns_to drop = missing data[missing data > threshold].index
data cleaned = data.drop (columns=columns to drop)

print (f"\nKolom yang dihapus karena terlalu banyak missing values
(> {threshold*100}%): {columns to drop.tolist()}")

# Menghapus baris dengan missing values jika missing values
sedikit

rows before = data cleaned.shape[0]

data cleaned = data cleaned.dropna()

rows after = data cleaned.shape[0]

print (£f"\nJumlah baris yang dihapus: {rows before - rows after}")

# Alternatif: Imputasi missing values
# Untuk data numerik, isi dengan median
numeric columns =
data cleaned.select dtypes(include=['number']) .columns
for col in numeric columns:
if data cleaned[col].isnull () .sum() > O:

median value = data cleaned[col].median ()

data cleaned[col].fillna(median value, inplace=True)

print (f"Imputasi kolom numerik '{col}' dengan median:

{median value}")

# Untuk data kategorikal, isi dengan modus
categorical columns =
data cleaned.select dtypes(include=['object']) .columns
for col in categorical columns:
if data cleaned[col].isnull().sum() > O:

mode value = data cleaned[col].mode () [0]

data cleaned[col].fillna(mode value, inplace=True)

print (£f"Imputasi kolom kategorikal '{col}' dengan modus:

{mode value}")

# Cek ulang missing values setelah pembersihan
print ("\nCek Data yang Hilang setelah Pembersihan:")

print (data cleaned.isnull () .sum())

# Visualisasi missing values setelah pembersihan

missing data after = data cleaned.isnull () .mean()
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plt.figure(figsize=(10, 5))

missing data after.plot (kind='bar', color='green')
plt.title ("Proporsi Missing Values Setelah Pembersihan")
plt.xlabel ("Kolom™")

plt.ylabel ("Proporsi Missing Values")

plt.xticks (rotation=45)

plt.show()

Hasil :

Proporsi Missing values per Kolom:

id @.ceceee
Gender @.ee0000
Age ©.202000
City @.eeee00
Profession 9.200000
Academic Pressure 0.e00000
work Pressure 9.202000
CGPA 2.220000
Study Satisfaction 2.e22000
Job Satisfaction @.eeo000
Sleep Duration @.eeee0e
Dietary Habits @.eoe000
Degree ©.200000
Have you ever had suicidal thoughts ? 2.eceoee
work/Study Hours 2 .eo2000
Financial stress 2.202108
Family History of Mental Illness 9.e22000
Depression 9.200000

dtype: floates

-+ diype: floatéd
Proporsi Missing Values Sebelum Pembersihan

0.00010

0.00008

Proporsi Missing Values
=
g

:

0.00002

A S ST PSS o
f £ ‘55;6\ iﬁg& %’&if ‘aﬁ ’ Q‘é’d‘" f ’f cl'\e "‘lﬁ\
¥ & g@

Kolom

J-TECH : Journal Technology Computer, Vol. 1, No. 2, Agustus 2024



Kolom yang dihapus karena terlalu banyak nis:ing values (> 50.0%): l]
Junlah baris yang dihapus: 3

Cek Data yang Hilang setelah Pembersihan:
id

Gender

Age

City

Profession

Academlc Pressure

Work Pressure

CGPA

Study Satistaction

Job Satlisfaction

Sleep Duration

Dietary Habits

Degree

Mave you ever had sulcidal thoughts ?
Work/Study Hours

Financlal Stress

Family History of Mental Illness

o 0 &0 & @ ® O O & O O D D O D D D

Depression

diype: Int6a

Proporsi Missing Values Setelah Pembersihan

0.04

Proporsi Missing Values

-0.04

kolom

Data Duplikasi

Data duplikasi terjadi ketika terdapat entri yang sama persis muncul lebih dari sekali dalam

dataset. Hal ini dapat mengakibatkan bias dalam analisis karena informasi yang sama

dihitung berulang kali, yang dapat memperbesar atau mengaburkan hubungan antar

variabel. Tetapi dalam data ini tidak terdapat data duplikasi.

import pandas as pd
import matplotlib.pyplot as plt

# Membaca dataset

# Update the file path to the correct location of your dataset
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file path = "Student Depression Dataset.csv" # Or the actual path
if different
data = pd.read csv(file path)

# Menampilkan jumlah awal baris pada dataset

print (f"Jumlah baris pada dataset: {data.shape[0]}")

# Mengecek jumlah duplikasi
duplicate count = data.duplicated() .sum/()
print (£"Jumlah baris duplikat: {duplicate count}")

# Visualisasi jumlah data dan duplikasi

def plot duplicates(data, duplicate count):

labels = ['Tidak Duplikat', 'Duplikat']
counts = [len(data) - duplicate count, duplicate count]
colors = ['green', 'red']

plt.figure(figsize=(6, 6))

1
4

o

plt.pie (counts, labels=1labels, autopct="%51.1£f%
colors=colors, startangle=90)

plt.title ("Proporsi Data Tidak Duplikat wvs Duplikat")

plt.show ()

plot duplicates(data, duplicate count)

Hasil :

»> Jumlah baris pada dataset: 27%e1
Jumlah baris duplikat: o

Proporsi Data Tidak Duplikat vs Duplikat

Duplikat

Tidak Duplikat

'J-TECH : Journal Technology Computer, Vol. 1, No. 2, Agustus 2024



ass

3. Data Setelah Normalisasi Dan Encoding
Normalisasi dan encoding adalah langkah penting dalam preprocessing data untuk
memastikan analisis dan pemodelan yang dilakukan menjadi lebih efektif.

import pandas as pd
import matplotlib.pyplot as plt
from sklearn.preprocessing import MinMaxScaler

from sklearn.preprocessing import LabelEncoder
# Membaca dataset
file path = 'Student Depression Dataset.csv'

data = pd.read csv(file path)

# Menampilkan jumlah awal baris pada dataset

print (f"Jumlah baris pada dataset: {data.shape[0]}")

# Transformasi Data: Normalisasi

numerical columns = data.select dtypes(include=['float64"',
'int64']) .columns
scaler = MinMaxScaler ()

data[numerical columns] =

scaler.fit transform(data[numerical columns])

# Transformasi Data: Encoding

categorical columns =

data.select dtypes (include=['object']) .columns
encoder = LabelEncoder ()

for col in categorical columns:

data[col] = encoder.fit transform(data[col])

print ("Data setelah normalisasi dan encoding:")
print (data.head())
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Hasil :

Jumlah baris pada dataset: 279e1
Data setelah normalisasi dan enceding:

id Gender Age City Profession Academic Pressure \
2 90.220002 1 0.365854 51 11 1.0
1 ©.eege843 e 0.146341 3 11 2.4
2 ©.e00171 1 0.317e73 e 11 e.6
3 e.eeel99 @ 0.243922 49 1 2.6
4 0.ee00213 e ©.17e732 16 11 2.8
Work Pressure CGPA Study Satisfaction 3Job satisfaction Sleep Duration \
e 2.0 ©.897 2.4 e.e e
1 .0 ©.5% 1.0 e.e e
2 8.8 ©.703 1.0 e.e 2
3 e.2 @.559 2.4 e.e 1
4 2.0 ©.813 0.5 e.o e
Dietary Habits Degree Have you ever had suicidal thoughts ? \
° 9 3 1
1 1 10 e
2 -} 5 2
3 1 7 1
4 1 17 1
Work/study Hours Financial Stress Family History of Mental Illness \
2 2.250000 2.ee 2
1 2.250000 8.25 1
2 9.750000 2.20 1
3 @.333333 1.e0 1
4 9.883333 0.00 2
Depression
] 1.0
1 2.0
2 e.e
3 1.0
4 2.0

3.3 Analisis Data
1. Statistik Deskriptif (Mean, Median, Distribusi Data)
Statistik deskriptif adalah langkah awal dalam analisis data yang bertujuan untuk
memberikan gambaran umum tentang karakteristik data. Beberapa metrik yang digunakan

dalam statistik deskriptif meliputi mean (rata-rata), median, dan distribusi data.

import pandas as pd

import matplotlib.pyplot as plt
from sklearn.preprocessing import MinMaxScaler

from sklearn.preprocessing import LabelEncoder

# Membaca dataset

file path = 'Student Depression Dataset.csv'

'J-TECH : Journal Technology Computer, Vol. 1, No. 2, Agustus 2024
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data = pd.read csv(file path)

# Menampilkan jumlah awal baris pada dataset

print (£f"Jumlah baris pada dataset: {data.shape[0]}")

# --—--> Before calculating the mean, transform the data:

# Transformasi Data: Normalisasi

numerical columns = data.select dtypes(include=['float64"',
'int64']) .columns

scaler = MinMaxScaler ()

data[numerical columns] =

scaler.fit transform(data[numerical columns])

# Transformasi Data: Encoding
categorical columns =
data.select dtypes (include=['object']) .columns
encoder = LabelEncoder ()
for col in categorical columns:
data[col] = encoder.fit transform(datal[col])

# <-—-—-- End of data transformation

# Analisis Data: Statistik Deskriptif
print ("Statistik Deskriptif:")
print (data.describe ())

# Analisis Data: Mean dan Median
mean values = data.mean() # Now calculate the mean

median values = data.median ()

print ("\nMean (Rata-rata):")

print (mean values)

print ("\nMedian:")

print (median values)

# Analisis Data: Distribusi Data
plt.figure(figsize=(10, 6))

# Ensure numerical columns is defined before use:

numerical columns = data.select dtypes(include=['float64"',
'int64']) .columns
colors = ['skyblue', 'orange', 'green', 'purple', 'red', 'yellow',

'brown', 'pink', 'cyan', 'grey']

for idx, col in enumerate (numerical columns) :
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plt.hist (data[col],

bins=20,

alpha=0.5,

color=colors[idx

len (colors)], label=col)
plt.title ("Distribusi Data Numerik™")
plt.xlabel ("Nilai")
plt.ylabel ("Frekuensi")
plt.legend()
plt.show ()
Hasil :

Have you ever had suicidal thoughts ? work/Study Hours \
count 279¢1.002000 27901 .020000
mean 0.632809 9.596415
std 9.452048 ©.3e8970
min 0.022000 9.220002
25% 0.e8c008 ©.3333323
S5e% 1.882000 ©.666667
75% 1.002008 0.833333
max 1.002000 1.e20000

Financial Stress Family History of Mental Illness Depression
count 27898. 000022 27921.000002 27901.020002
mean 9.534967 0.483961 9.58543%9
std 9.359337 8.499752 9.492645
min 0.220022 0.022002 0.2000022
25% 9.250022 0.022000 0.220002
Se% 9.520022 0.022000 1.22000Q
75% 9.750022 1.022000 1.220002
max 1.e2e000e 1.022000 1.2¢0002

J-TECH : Journal Technology Computer, Vol. 1, No. 2, Agustus 2024
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Mean (Rata-rata):

id ©.508651
Gender ©.55722@
Age ©.190788
City 26.294291
Profession 10.993764
Academic Pressure 8.628243
work Pressure 9.e00285
CGPA e.765610
Study satisfaction ©.588767
Job satisfaction e.e0017e
Sleep Duration 1.511415
Dietary Habits 1.465754
Degree 10©.915738
Have you ever had suicidal thoughts ? ©.6328e9
work/Study Hours 8.5926415
Financial Stress ©.534967
Family History of Mental Illness 9.483961
Depression ©.585499
dtype: flcates

Median:

id ©.502370
Gender 1.200220
Age 8.170732
City 24.200000
Profession 11.e002e0
Academic Pressure ©.6000e0
work Pressure 9.200220
CGPA e.777e2e
Study sSatisfaction 9.600020
Job satisfaction 9.e00020
Sleep Duration 2.200220
Dietary Habits 1.200220
Degree 11.ee0eee
Have you ever had suicidal thoughts ? 1.20002e
work/Study Hours ©.666667
Financial Stress 9.500220
Family History of Mental Illness ©.e0002e
Depression 1.e002ee

dtype: flocates

Distribusi Data Numerik

Gender

Age
city

Profession

Academic Pressure

Work Pressure

CGPA

20000 - - . Study Satisfaction

Job Satisfaction

Sleep Duration

Dietary Habits

Degree

Have you ever had suicidal thoughts 7
Work/Study Hours

Financial Stress

Family History of Mental lliness
Depression

25000

i

§1sooo

ek
1 111

10000 |-

Hasil Data Numerik Beserta Mean Dan Median
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import pandas as pd

import matplotlib.pyplot as plt
from sklearn.preprocessing import MinMaxScaler

from sklearn.preprocessing import LabelEncoder

# Membaca dataset
file path = 'Student Depression Dataset.csv'
data = pd.read csv(file path)

# Ensure numerical columns is defined before use:
numerical columns = data.select dtypes(include=['float64"',
'int64']) .columns

colors = ['skyblue', 'orange', 'green', 'purple', 'red', 'yellow',

'brown', 'pink', 'cyan', 'grey']

for idx, col in enumerate (numerical columns) :
[}

plt.hist(datal[col], bins=20, alpha=0.5, color=colors[idx %
len (colors)], label=col)

plt.title("Distribusi Data Numerik")
plt.xlabel ("Nilai™")
plt.ylabel ("Frekuensi")

plt.legend()
plt.show ()
Hasil:
- d
Distribusi Data Numerik Age
v T Academic Pressure 1
! mmm Work Pressure
i cePA
H ! Study Satisfaction
25000 : : H i mmm job Satisfaction
H i : Work/Study Hours
Financial Stress
Depression
-- id Mean
20000 id Median
- Age Mean
Age Median
~- Academic Pressure Mean
2 Academic Pressure Median
g 15000 - work Pressure Mean
£ work Pressure Median
-= CGPA Mean
CGPA Median
-- Study Satisfaction Mean
anga Study Sausfacton Median
- Job Satisfaction Mean
Job Satisfaction Median
i --=- Work/Study Hours Mean
5000 | Work/Study Hours Median
--== Financial Stress Mean
Financial Stress Median
-- Depression Mean
Depression Median

1.0

Nilan
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4. KESIMPULAN

Analisis ini menggarisbawahi pentingnya memahami berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat depresi pada mahasiswa. Dengan menggunakan dataset yang telah
diproses melalui tahap penanganan data yang hilang, penghapusan duplikasi, normalisasi,
dan encoding, analisis lebih lanjut dapat dilakukan secara lebih akurat. Statistik deskriptif
menunjukkan gambaran awal tentang struktur data, seperti nilai rata-rata, median, dan
distribusi data, yang memberikan wawasan awal terkait faktor-faktor yang mungkin
relevan. Langkah-langkah ini memastikan bahwa data siap untuk dianalisis,
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik untuk mendukung kesehatan

mental mahasiswa.
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